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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan salah satu Kabupaten termuda di Provinsi Sumatera Selatan, memerlukan tata kelola pangan yang mampu membaca keragaman produksi dari berbagai komoditi, aksesibilitas, kerentanan sosial, dan dinamika harga secara terpadu. Makalah ini bertujuan untuk merumuskan model integrasi tata kelola lanskap, pemetaan spasial, dan resiliensi kebijakan melalui empat instrumen diantaranya : a). Kios Pangan sebagai simpul distribusi fisik; b). Sistem Sapa Pangan sebagai platform transaksi, data stok, harga, dan permintaan; c). Data Desa Presisi sebagai basis geospasial dan sosial-ekonomi mikro; serta d). One Village One Product One CEO (OVOP–One CEO) sebagai penggerak spesialisasi komoditas dan kewirausahaan desa. Metode yang digunakan ialah kajian kebijakan, analisis deskriptif data sekunder, analisis spasial konseptual berbasis unit desa, analisis rantai nilai, dan penilaian resiliensi dengan dimensi antisipasi, penyerapan guncangan, adaptasi, dan transformasi. Data BPS Tahun 2025 menunjukkan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir terdiri atas lima kecamatan dengan bentang wilayah seluas 1.840 km2  dan dihuni oleh 218.527 jiwa; didominasi oleh karakter perdesaan yang kuat; tingkat kemiskinan makro tahun 2025 sebesar 9,27 persen dan kemiskinan ekstrem 0,66 persen, sehingga upaya stabilisasi pangan sekaligus peningkatan pendapatan produsen merupakan hal yang sangat relevan untuk dilakukan.  Hasil analisis menunjukkan bahwa arsitektur “satu peta–satu data–satu rantai layanan”: dimana desa melakukan pemutakhiran  data produsen, lahan, produksi, risiko, dan rumah tangga rentan; CEO lokal mengonsolidasikan produk unggulan; Sapa Pangan mengelola data dan transaksi; Kios Pangan menjadi titik stok penyangga, agregasi, dan layanan konsumen; menjadikan pemerintah daerah mampu mengintervensi kendali pangan berbasis  indikator. Model yang sedang diujicobakan diperkirakan meningkatkan ketepatan sasaran, mengurangi asimetri informasi dan biaya distribusi, mempercepat respons atas gejolak, serta membangun diversifikasi pangan lokal. Keberhasilannya bergantung pada regulasi berbagi pakai data, standar data geospasial, interoperabilitas, SOP stok minimum, pembiayaan lintas sumber, perlindungan data pribadi, dan evaluasi berkala berbasis hasil.
Kata kunci: sistem sapa pangan, Data Desa Presisi, OVOP-One CEO lokal.
